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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik sikap siswa terhadap
matematika dan pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing.
Sampel adalah 36 siswa kelas VIII G SMP Negeri 29 Bandung. Sampel diberikan
angket berupa skala sikap siswa terhadap matematika dan pembelajaran matematika
dengan metode penemuan terbimbing. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap siswa
terhadap matematika yaitu sebesar 78,88% dari yang diharapkan. Sikap siswa terhadap
matematika lebih dari dari 62,5% dari yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa siswa
memiliki sikap positif terhadap matematika. Selain itu, sikap siswa terhadap
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing yaitu sebesar 75,31% dari yang
diharapkan. Sikap siswa terhadap metode penemuan terbimbing lebih dari 62,5% dari
yang diharapkan. Dari pengujian hipotesis juga diperoleh bahwa siswa memiliki sikap
positif yang signifikan terhadap matematika dan pembelajaran matematika dengan
metode penemuaan terbimbing.

Kata kunci: Pembelajaran matematika, Metode penemuan terbimbing, Sikap siswa.

1 Pendahuluan

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa salah satu
tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah [4]. Sikap siswa sangat menentukan
keberhasilannya dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh [2] yang menyatakan
bahwa sikap positif terhadap matematika berkorelasi positif dengan prestasi belajar.
Sikap positif siswa terhadap matematika dapat membantu siswa untuk menghargai mata
pelajaran matematika dan membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri terhadap
kemampuan dirinya.
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Pada kenyataannya, [8] menyatakan bahwa banyak siswa yang bersikap negatif
terhadap matematika, siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit
dipelajari, mereka takut kepada matematika. Pernyataan tersebut diperkuat oleh [12], ia
menyatakan bahwa banyak siswa menganggap matematika adalah mata pelajaran yang
sulit, sangat abstrak, dan kurang kegunaan, kecuali untuk berhitung. Sikap negatif ini
berdampak pada kurangnya motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam belajar
matematika, dan banyaknya siswa yang cemas berlebihan menghadapi pelajaran
matematika.

Dari pemaparan fakta ini, perlu adanya pembelajaran yang memfasilitasi siswa
aktif dalam belajar matematika. [7] mengutarakan bahwa untuk mengembangkan
kemampuan matematis siswa, maka pembelajaran harus menjadi lingkungan dimana
siswa mampu terlibat secara aktif dalam banyak kegiatan matematika yang bermanfaat.
Siswa harus aktif dalam belajar, tidak hanya menyalin atau mengikuti contoh-contoh
tanpa tahu maknanya. Selain itu, banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran
matematika itu sangat sulit, akibatnya mereka tidak senang bahkan benci pada pelajaran
matematika. Artinya, selain dibutuhkan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa sehingga disenangi oleh siswa.

Salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menyenangkan adalah
metode penemuan. Bruner dalam [3] menganggap bahwa belajar dengan metode
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa. Penemuan yang
dimaksud yaitu siswa menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru
karena pada umumnya sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk
dapat menemukan sesuatu. Penemuan tanpa bimbingan dapat memakan waktu
berhari-hari atau bahkan siswa tidak berbuat apa-apa karena tidak tahu, dan tidak semua
siswa dapat menemukan sendiri.

Masalah yang diberikan kepada siswa berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari (kontekstual), sehingga siswa dapat mengetahui kegunaan matematika dalam
kehidupan. Selain itu, penemuan yang mereka hasilkan menimbulkan rasa puas dan
senang terhadap matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat [6] yang menyatakan
bahwa dengan merasa menemukan sendiri, siswa memperoleh kepuasan mental,
sehingga mengakibatkan siswa ingin menemukan lebih lanjut. Apabila siswa
mengetahui akan kegunaan matematika dan merasa bahwa belajar matematika
menyenangkan, maka sangat memungkinkan siswa memiliki sikap positif terhadap
matematika.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari peneliti
sebelumnya. Hasil penelitian [9] mengenai penggunaan metode penemuan terbimbing
dalam pembelajaran yaitu sikap siswa terhadap matematika dan pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing berbasis masalah kontekstual adalah positif. Penelitian
yang dilakukan [1] menyimpulkan bahwa siswa menunjukkan sikap positif terhadap
pelajaran matematika, terhadap pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing,
dan secara umum dapat dikatakan bahwa siswa memperlihatkan sikap yang positif
terhadap keseluruhan aspek pembelajaran matematika dengan metode penemuan
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terbimbing.
2 Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menerapkan metode penemuan
terbimbing. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 29
Bandung. Sampel penelitian adalah 36 siswa kelas VIII G SMP Negeri 29 Bandung.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala sikap
yang terdiri dari 32 item pernyataan. Skala sikap siswa bertujuan untuk mengetahui
sikap siswa selama pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing.
Sikap siswa tersebut meliputi sikap terhadap matematika dan sikap terhadap metode
penemuan terbimbing.

Sikap terhadap matematika dikembangkan menjadi tiga indikator, yaitu: (1)
menunjukkan kesukaan terhadap pelajaran matematika; (2) menunjukkan persetujuan
terhadap penggunaan matematika; dan (3) menunjukkan kemudahan dalam belajar
matematika. Sedangkan sikap terhadap pembelajaran matematika dengan metode
penemuan terbimbing dikembangkan menjadi empat indikator, yaitu: (1) menunjukkan
kesukaan terhadap pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing; (2)
menunjukkan persetujuan terhadap penggunaan matematika dengan metode penemuan
terbimbing; (3) menunjukkan partisipasi dalam pembelajaran matematika dengan
metode penemuan terbimbing; dan (4) menunjukkan persetujuan terhadap bimbingan
guru.

Untuk menganalisa respon siswa pada skala sikap yang diberikan, digunakan
dua jenis skor respon yang dibandingkan yaitu, skor respon siswa yang diberikan
melalui angket dan skor respon netral. Jika skor subjek lebih dari pada jumlah skor
netral, maka subjek tersebut mempunyai sikap positif. Sebaliknya jika skor subjek
kurang dari jumlah skor netral maka subjek tersebut memiliki sikap negatif.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap siswa terhadap matematika dan
pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing. Perhitungan skor sikap
siswa dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban siswa. Menurut [5] dan
[10] skala Liker merupakan skala interval. Berdasarkan hal tersebut, maka operasi
hitung berlaku pada data skor sikap.

Untuk menjawab rumusan masalah deskriptif, pertama-tama ditentukan terlebih
dahulu skor ideal. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap
siswa pada setiap pernyataan memberi jawaban dengan skor tertinggi. Selanjutnya
untuk menjawab rumusan masalah tersebut, dapat dilakukan dengan cara membagi
jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal.

Untuk mengetahui apakah sikap positif siswa signifikan atau tidak, maka
dilakukan uji hipotesis. Sikap siswa dikatakan positif jika rerata skor sikap siswa untuk
setiap butir pernyataan lebih besar dari skor netralnya. Sebaliknya sikap siswa
dinyatakan negatif jika rerata skor sikap kurang dari skor netral. Karena pada skala
sikap menggunakan skor 1, 2, 3, dan 4, maka skor netral yang digunakan adalah 2,5 atau
62,5% dari skor ideal per item pernyataan. Adapaun hipotesis uji sepihak yang diuji
antara lain:
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Ho L u= 62,5%

Hi :u>625%
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji One-Sample T Test (uji-t satu sampel).
Kriteria pengujian adalah terima Ho apabila nilai signifikansi « > 0,05 (Trihendradi,
2009).

3 Hasil dan Pembahasan

Sikap siswa terhadap matematika

Sikap siswa terhadap matematika terdiri atas tiga buah indikator, masing-masing
indikator memuat empat buah pernyataan, dengan rincian dua pernyataan positif dan dua
pernyataan negatif. Hasil perhitungan skor sikap siswa terhadap matematika baik secara
keseluruhan, per indikator, maupun per item pernyataandisajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Distribusi Sikap Siswa terhadap Matematika

Indikator No. Item Skor Stkap
' Item % | Indikator | % Total %
9 108 | 75,00
Menunjukkan 17 103 | 71.53
kesukaan terhadap : 464,00 | 80,56
pelajaran matematika 2 131 | 90,97
32 122 | 84,72
Menunjukkan 1 113 | 7847
persetujuan terhadap 24 109 | 75,69
432,00 | 75,00 | 1363 78,88
penggunaan 10 97 | 67,36
matematika 18 113 | 7847
15 106 | 73,61
Menunjukkan 23 131 | 90.97
kemudahan dalam : 467,00 | 81,08
belajar matematika 8 125 | 86,81
25 105 | 72,92

Berdasarkan Tabel 1, siswa memiliki sikap positif terhadap matematika. Hal ini
dapat dilihat dari persentase sikap siswa (78,88%) yang lebih besar dari persentase skor
netral (62,5%).

Untuk melihat apakah sikap positif siswa terhadap matematika signifikan atau
tidak dilakukan uji-t satu sampel. Rangkuman hasil perhitungan uji-t satu sampel data
sikap siswa terhadap matematika disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Uji-t Satu Sampel Data Sikap Siswa terhadap Matematika
t Signifikansi Keterangan
10,015 0,000 Signifikan

Ho :u=625%=0,625x48 =30
Hi :u>625%=0,625x%x48 =30
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Dari Tabel 2, tampak bahwa nilai signifikansi uji-tsatu sampel (0,000) kurang
dari a = 0,05. Ini berarti bahwa Hy ditolak. Artinya, sikap siswa terhadap matematika
lebih besar dari 62,5% dari yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap matematika.

a. Sikap siswa terhadap terhadap pembelajaran matematika dengan metode penemuan
terbimbing

Sikap siswa terhadap metode penemuan terbimbing terdiri atas empat buah
indikator, masing-masing tiga indikator pertama memuat empat buah pernyataan, dengan
rincian dua pernyataan positif dan dua pernyataan negatif. Sedangkan indikator ke-empat
memuat delapan pernyataan, dengan rincian empat pernyataan positif dan empat
pernyataan negatif. Hasil perhitungan skor sikap siswa terhadap metode penemuan
terbimbing baik secara keseluruhan, per indikator, maupun per item pernyataandisajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3: Distribusi Sikap Siswa terhadap Metode Penemuan Terbimbing

. Skor Sikap
Indikator No. Item Item % Indikator | % | Total %
Menunjukkan kesukaan 7 108 | 75,00
terhadap pembelajaran 19 131 | 90,97
matematika dengan metode 3 99 68,75 461 80,03
penemuan terbimbing 30 123 | 85,42
Menunjukkan persetujuan 11 102 | 70,83
terhadap penggunaan 26 109 | 75,69
matematika dengan metode 13 112 | 77,78 429 74,48
penemuan terbimbing 22 106 | 73,61
Menunjukkan partisipasi 4 116 | 80,56
dalam pembelajaran 20 101 | 70,14
matematika dengan metode 6 112 | 77,78 426 7396 | 2169 | 7531
penemuan terbimbing 27 97 67,36
5 110 | 76,39
12 102 | 70,83
28 90 62,50
Menunjukkan persetujuan 31 108 | 75,00
terhadap bimbingan guru 14 123 | 85,42 853 74,05
16 113 | 78,47
21 95 65,97
29 112 | 77,78

Berdasarkan Tabel 3, siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing. Hal ini dapat dilihat dari persentase
sikap siswa (75,31%) yang lebih besar dari persentase skor netral (62,5%).

Untuk melihat apakah sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan metode penemuan terbimbing signifikan atau tidak dilakukan uji-t satu sampel.
Rangkuman hasil perhitungan uji-tsatu sampel data sikap siswa terhadap metode
penemuan terbimbing disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4: Uji-t Satu Sampel Data Sikap Siswa
terhadap Pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing
t Signifikansi Keterangan
12,794 0,000 Signifikan
Ho :u=625%=0,625x%x80 =50
Hi :u>625%=0,625x%x80 =50

Dari Tabel 4, tampak bahwa nilai signifikansi uji-tsatu sampel (0,000) kurang
dari @ = 0,05. Ini mengindikasikan bahwa H, ditolak. Artinya, sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing lebih dari 62,5% dari
yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap
positif terhadap terhadap pembelajaran matematika dengan metode penemuan
terbimbing.

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, siswa memiliki
sikap positif terhadap matematika baik secara keseluruhan maupun per indikator. Kedua,
siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan metode
penemuan terbimbing baik secara keseluruhan maupun per indikator. Ketiga, siswa
memiliki sikap positif yang signifikan terhadap matematika dan pembelajaran
matematika dengan metode penemuaan terbimbing.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis menyampaikan beberapa saran. Pertama,
guru hendaknya dapat mengetahui seberapa positif sikap siswa terhadap matematika dan
pembelajaran sebagai langkah awal meningkatkan prestasi belajar siswa. Kedua,
pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing dapat dijadikan
alternatif pembelajaran di kelas khususnya kelas V1II. Ketiga, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut yang dapat mengungkapkan seberapa jauh pengaruh sikap positif siswa
terhadap prestasi belajarnya.
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